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SAMBUTAN

Prof. Ir. H. Bochari Rachman, M.Sc.
REKTOR UNIVERSITAS BINA DARMA

Di era persaingan bisnis global saat ini, kemampuan berkomunikasi dan
penyebaran informasi adalah keterampilan yang sangat dicari pada sumber
daya manusia. Untuk mendukung tujuan tersebut, Negara Republik Indonesia
membutuhkan komunikator-komunikator handal untuk menjadi ujung tombak
kemajuan bangsa diberbagai sektor kehidupan. Upaya universitas dalam meng-
hasilkan sarjana-sarjana yang berkualitas dan mampu bersaing dengan sarjana-
sarjana dari negara lain serta pendidik berkualitas yang memiliki tujuan yang
sama yaitu untuk memajukan tanah air tercinta.

Komunikasi sebagai disiplin ilmu yang sedang berkembang saat ini juga
menjadi kebanggaan dari Universitas Bina Darma karena menjadi Fakultas Ko-
munikasi pertama dan satu-satunya di Kota Palembang. Hubungan antar disip-
lin ilmu komunikasi dengan ilmu—ilmu lainnya dapat memperkaya kajian-kajian
terkait komunikasi untuk membangun peradaban bangsa.

Kajian-kajian seperti komunikasi lingkungan, komunikasi kesehatan, ko-
munikasi tradisional, komunikasi pembangunan dan kajian-kajian lainnya yang
akan menghasilkan ide, gagasan, hasil penelitian dan analisis situasi yang meru-
pakan hasil penelitian para peneliti dan dosen diharapkan dapat menciptakan
sumbangsih positif untuk terjadinya perubahan-perubahan besar di Indonesia
khususnya di bidang komunikasi.

Saya mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya atas kerjasamanya ke-
pada PUSKOMBIS (Pusat Studi Komunikasi dan Bisnis) Universitas Mercu Buana
dan ASPIKOM (Asosiasi Pendidikan Tinggi Ilmu Komunikasi) yang telah mem-
berikan kepercayaan kepada Universitas Bina Darma untuk menjadi tuan rumah
penyelenggaraan kegiatan Seminar dan Konferensi Nasional Komunikasi Indo-
nesia Untuk Membangun Peradaban Bangsa. Khusus kami sampaikan terima
kasih kepada Gubernur Sumatera Selatan, beliau adalah seorang konseptor dan
komunikator ulung dalam memajukan Provinsi Sumatera Selatan. Kepada selu-
ruh sponsor yang tidak dapat disebutkan satu persatu, kami juga mengucap-
kan banyak terima kasih. Kami berupaya untuk menyelenggarakan semaksimal
mungkin untuk keberhasilan seminar ini, dan apabila ada kekurangan disana-
sini, mohon untuk dimaafkan.

Palembang, Februari 2013
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KATA PENGANTAR

Heri Budianto, S.Sos, M.Si.
DIREKTUR PUSAT STUDI KOMUNIKASI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MERCU BUANA JAKARTA

Waktu bergerak, jaman berganti. Di tengah pesatnya perkembangan
teknologi dan gelombang globalisasi, salah satu agenda penting bagi setiap
bangsa di dunia adalah menjadi bangsa yang memiliki peradaban unggul agar
mampu berkompetisi dengan bangsa-bangsa lain. Namun banyak pihak meng-
khawatirkan kecenderungan menipisnya nilai-nilai dan peradaban bangsa In-
donesia. Salah satu gejala yang kerap muncul adalah kecenderungan sebagian
anak bangsa mengagumi kiprah bangsa lain dan memandang rendah bangsa
sendiri.

Tak terkecuali dalam aspek keilmuan, salah satunya ilmu komunikasi. Din-
amika budaya populer yang bercirikan budaya barat seolah menjadi kiblat ka-
jian baru dan laris manis. Sementara, kajian-kajian yang berbasis kelokalan dan
kelndonesiaan seolah terasing di tengah berbagai diskusi, kajian, dan penelitian
akademisi Indonesia di berbagai forum nasional apalagi internasional.

Celakanya, kajian kelndonesiaan jauh lebih menarik bagi akademisi dan
peneliti dari luar negeri, kemudian banyak anak bangsa sekadar mengutip tanpa
menggali dan mengembangkan sendiri berbagai aspek komunikasi yang hadir
dalam keseharian mereka di Indonesia.

Serial Call For Paper dan Konferensi Nasional Komunikasi Indonesia un-
tuk Membangun Peradaban Bangsa ini merupakan jawaban atas kegelisahan
intelektual untuk menemukan dan menggali berbagai potensi dan aspek komu-
nikasi berbasis lokal dan kelndonesiaan. Sebuah upaya untuk tetap menjaga
agar ilmu komunikasi Indonesia tidak menjadi “asing” dalam pembahasan di
kalangan akademik.

Apalagi saat ini bangsa Indonesia dihadapkan pada berbagai permasalah-
an nasional antara lain sosial (termasuk korupsi dan konflik), kesehatan, seni-bu-
daya, politik dalam dan luar negeri, lingkungan hidup, pertanian dan kelautan,
hingga lapangan kerja. Selain ada persoalan-persoalan dunia yang tidak bisa
dielakkan diantaranya krisis pangan, energi, air, ekonomi dan perubahan iklim.

Berbagai persoalan itu perlu mendapat perhatian serius bagi kalangan aka-
demisi komunikasi untuk dicarikan solusi. Sebagai ilmu yang saat ini sedang
berkembang ilmu komunikasi sangat memungkinkan memberikan berbagai
perspektif tentang persoalan bangsa untuk membangun peradaban bangsa
yang baik dan bermartabat.
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Kegiatan ini dilakukan dalam dua seri. Seri pertama dilaksanakan di Palem-
bang. Kami menyampaikan terima kasih kepada Universitas Bina Darma, teru-
tama untuk rektor dan jajarannya serta seluruh civitas Fakultas Ilmu Komunikasi
yang telah bersedia menjadi tuan rumah. Juga dukungan dari Universitas Mercu
Buana Jakarta, Asosiasi Pendidikan Tinggi IImu Komunikasi (ASPIKOM), Bank
Nasional Indonesia 46, serta semua partisipan dan pendukung agar kegiatan ini
bisa terlaksana. Seri kedua akan digelar di Kuta Bali, masih dengan tema yang
sama tapi dengan sub tema yang berbeda.

Dalam kegiatan seri pertama, partisipan dari 36 universitas, sekolah tinggi
dan institut yang memiliki jurusan atau program studi ilmu komunikasi. Sub
tema yang dibahas antara lain, Kajian Komunikasi Tradisional dalam Kultur Ma-
syarakat Indonesia, Komunikasi Politik dan Pembangunan Berbasis Kearifan
Lokal, Komunikasi Lingkungan: Persoalan dan Tantangan Nasional, Media Lo-
kal dan Komunitas untuk Penguatan Masyarakat, serta Komunikasi Kesehatan
Berbasis Kearifan Lokal. Sub tema tersebut dielaborasi dalam buku yang ada
dihadapan anda pembaca saat ini. Kami juga menyampaikan terima kasih atas
partisipasi akademini komunikasi dalam pelaksanaan seri pertama ini.

Bagaimanapun, peradaban sebuah bangsa merupakan bangunan yang
diciptakan bersama antaranak bangsa dalam mengarungi berbagai permasala-
han yang menghadang. Melalui kajian keilmuan dan aplikasi ilmu komunika-
si, diharapkan bisa menjadi solusi bagi beragam permasalahan bangsa yang
ada yang saat ini terjadi. Upaya tersebut perlu dilakukan terus menerus agar
mendekatkan kajian ilmu komunikasi terhadap permasalahan yang dihadapi
bangsa kita. Sebagai agenda besar untuk menjadikan komunikasi sebagai ba-
gian dari solusi dalam pengembangan peradaban Indonesia agar sejajar den-
gan bangsa-bangsa yang maju.

Salah satu ciri bangsa yang maju adalah memiliki karakter cepat bangkit
dari keruntuhan. Seperti Jepang, Korea, Taiwan dan Thailand, mereka bisa cepat
maju karena mereka cepat bangkit dan cepat mapan secara ekonomi. Dalam
bidang pendidikan, karakter sebagai bangsa maju karena berani melakukan in-
vestasi kemanusiaan dan pengembangan basis keilmuan yang membumi serta
sesuai dengan potensi dan basis kelokalan.

Membangun peradaban bangsa yang kuat dan unggul, maju, bermartabat
memang bukan pekerjaan setahun dua tahun. Ini adalah pekerjaan lintas gen-
erasi yang akan senantiasa aktual untuk dikembangkan dan disempurnakan.
Dan, tentu saja, melibatkan setiap anak bangsa!

Buku ini merupakan buku keempat yang diterbitkan oleh Pusat Studi Ko-
munikasi dan Bisnis Universitas Mercu Buana Jakarta. Akhir kata, sekali lagi kami
mengucapkan terima kasih atas dukungan semua pihak.*

Vi
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PERAN KOMUNIKASI ANTARBUDAYA
MELALUI INSTITUSI LOKAL

DALAM MENJAGA TINGKAT KEERATAN
HUBUNGAN MASYARAKAT

Kajian Teoritis Kepustakaan

Drs. Suharsono, M.Si
FIABIKOM Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya
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Bangsa Indonesia yang multikultural memiliki potensi pe-
mersatu dan juga sekaligus konflik. Sejarah bangsa ini mem-
buktikan begitu dahsatnya kekuatan persatuan bangsa kita.
"Bhineka Tunggal Ika" merupakan semboyan sekaligus sebagai
cita-cita mulia bangsa Indonesia dalam hidup bermasyarakat
dan bernegara. Akhir-akhir ini dalam liputan berba-gai media
(massa) nilai-nilai kebersamaan, persatuan dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara mulai ditinggalkan sebagian
anak bangsa. Konflik sosial muncul di beberapa daerah. Ban-
yak faktor penyebab, antara lain berubahnya konsep diri, mi-
nat, kepentingan, gaya hidup, sistem keyakinan dan nilai-
nilai (Mulyana, 1994: xi). Disinilah pentingnya mengkaji peran
komunikasi antarbudaya melalui institusi lokal untuk men-
ingkatkan keeratan hubungan masyarakat atau ikatan sosial
masyarakat.

Kata Kunci : komunikasi antarbudaya, konflik sosial, insti-
tusi lokal dan keeratan hubungan masyarakat

ABSTRAKSI

Pendahuluan

Masyarakat Indonesia dikenal dengan masyarakat majemuk yang memiliki
berbagai perbedaan dari berbagai aspek kehidupan. Kemajemukan ini merupa-
kan realitas historis dan sosiologis bangsa Indonesia yang tidak bisa dielakan.
Dalam konteks ini Hildred Geertz (Ma'arif, 2005: 30) menggambarkan kema-
jemukan Indonesia yang ditandai antara lain dengan terdapat lebih dari 300
etnis yang bebeda-beda, masing-masing dengan budayanya sendiri, lebih dari
250 bahasa daerah, dan hampir dari semua agama penting yang ada di dunia
terwakili. Selain itu juga terdapat agama-agama asli yang banyak jumlahnya.
Secara umum Nasikun (2003: 28) menggambarkan masyarakat majemuk Indo-
nesia ke dalam dua bentuk yaitu secara horisontal dan vertikal.

Furnival yang mengkaji kemajemukan masyarakat Indonesia pada jaman
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pemerintahan kolonial menggambarkan kemajemukan masyarakat Indonesia
dengan membagi ke dalam tiga golongan yaitu masyarakat Eropa, Tionghoa
dan Pribumi yang tinggal dalam satu wilayah yang sama tetapi memiliki kepen-
tingan yang berbeda, tidak memiliki ikatan kesatuan secara sosial, ekonomi
dan politik (Nasikun, 2003: 28-31).

Berbagai perbedaan tersebut disatu sisi memiliki potensi integratif tetapi
disisi lain berpotensi konflik. Akhir-akhir ini fenomena yang terjadi dalam ke-
hidupan masyarakat tampaknya lebih mengarah pada perilaku konflik. Potensi
ini tidak lagi tersembunyi tetapi sudah muncul di permukaan dengan berbagai
dimensinya dalam bentuk tindakan kekerasan masyarakat di beberapa daerah.

Dari berbagai sumber referensi dan media kita dapat mengetahui dan
mendengar berbagai tindakan kekerasan masyarakat yang satu terhadap yang
lainnya dengan “latar belakang” ekonomi, politik, suku, agama dan lainnya.
Sebagai contoh misalnya tindakan kekerasan yang terjadi dalam perkelahian
antar pelajar, antar mahasiswa, mahasiswa dengan aparat, antar kelompok
masyarakat, kelompok elit politik, kelompok agama dan sebagainya. Tidak
jarang tindakan kekerasan itu juga disertai dengan korban jiwa. Sebut saja salah
satu diantaranya misalnya kejadian bentrok antar warga di Kalianda (Lampung
Selatan) yang sampai menelan korban jiwa.

Fenomena di atas pada dasarnya merupakan rangkaian krisis yang terjadi
di Indonesia terutama sejak tahun 1997 hingga sekarang yang kemudian dike-
nal dengan krisis multidimensional (Azizy, 2004: 2). Fenomena konflik jika dibi-
arkan akan membuat masyarakat Indonesia semakin mundur, kehilangan inte-
gritasnya. Muhamad Zain dalam kata pengantar buku A. Qodri Azizy (2004: xv)
mengatakan bahwa bangsa yang kehilangan intergritasnya maka hanya akan
diremehkan, dihina, dan tidak dihargai (tidak berwibawa) dimata bangsa lain.

Masyarakat Indonesia selama ini dikenal dengan masyarakat yang memi-
lik karakter-karakter budaya yang religius, cinta damai, bersatu, sopan, saling
menghargai dan berjiwa gotong royong. Ini merupakan modal dasar bagi ter-
ciptanya masyarakat Indonesia yang adil, makmur dan sejahtera. Oleh karena
itu, prinsipnya kejadian seperti di atas tidak bisa dibiarkan terus berlanjut agar
bangsa Indonesia menjadi bangsa yang mandiri, berdaulat dan bermartabat.

Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya fenomena konflik dalam
masyarakat Indonesia, beberapa diantaranya adalah berubahnya konsep diri,
minat, kepentingan, gaya hidup, sistem keyakinan dan nilai-nilai (Mulyana,
1994: xi). Menurut David Lockwood (Nasikun, 2003: 27) pada dasarnya konflik
dan konsensus merupakan dua gejala yang melekat dalam setiap masyarakat.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa konflik dan konsensus merupakan re-
alita yang tidak dapat dihindari keberadaannya dalam kehidupan masyarakat.

Dalam pandangan Charles E Snare (Liliweri, 2009: 40) berbagai konflik da-
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lam masyarakat sebagai akibat berbagai perbedaan budaya hanya dapat di-
atasi dengan bantuan komunikasi. Dalam makalah ini penulis lebih menekankan
pembahasan pada bagaimana upaya mengendalikan konflik agar tidak berlan-
jut pada terjadinya tindak kekerasan. Oleh karena itu dalam konteks komunikasi
dan budaya yang menjadi fokus kajian dalam makalah ini adalah “Peran Ko-
munikasi Antarbudaya melalui Institusi Lokal dalam Menjaga Tingkat Keeratan
Hubungan Masyarakat”.

Pengertian
Komunikasi Antar Budaya

Secara sosial setiap kelompok masyarakat pada dasarnya memiliki kekhasan
budayanya masing-masing. Kekhasan budaya berpengaruh pada bagaimana
mereka berkomunikasi baik diantara para anggota maupun dengan anggota
kelompok masyarakat yang lain. Alat atau sarana komunikasi yang biasa digu-
nakan manusia antara lain adalah bahasa (lambang bunyi) dan lambang lain
seperti penggunaan organ tubuh (misal kerlingan mata, lambaian tangan, ger-
akan kepala dsb.) yang kemudian sering disebut sebagai “bahasa tubuh” atau
body-language, gesture.

Dalam konteks budaya, berbagai sarana komunikasi di atas merupa-
kan unsur budaya yang berkembang dalam kehidupan sehari-hari manusia
(masyarakat). Masing-masing unsur berkembang melalui proses interaksi dalam
kehidupan masyarakat dan memiliki makna yang berbeda antara masyarakat
yang satu dengan lainnya. Apa yang dibicarakan, bagaimana membicarakan-
nya, apa yang dipikirkan dan bagaimana memikirkannya, teknologi apa yang
digunakan dan bagaimana menggunakannya dan lain sebagainya sangat dipen-
garuhi oleh budaya yang diciptakan oleh masyarakat itu.

Dalam konteks komunikasi perbedaan makna ini dapat mempengaruhi
efektivitas komunikasi. Oleh karena itu agar komunikasi dapat efektif (ada hasil-
nya) maka diperlukan pengetahuan tentang komunikasi antar budaya. Di atas te-
lah diuraikan bahwa proses interaksi yang terjadi antar individu atau masyarakat
yang memiliki latar belakang budaya berbeda dalam kurun waktu tertentu akan
berdampak pada proses pertukaran budaya. Proses interaksi tersebut pada
dasarnya merupakan proses komunikasi antar budaya seperti yang dikatakan
oleh Deddy Mulyana (2004: xi) bahwa: “Komunikasi antar budaya adalah proses
pertukaran pikiran, dan makna antara orang yang berbeda budaya”.

Selanjutnya dikatakan oleh Trenholm dan Jensen yang dikutip Deddy Mul-
yana (2004: xii) sebagai berikut: “Kapan pun kita berinteraksi dengan orang lain
yang telah dibekali seperangkat pemahaman yang berbeda mengenai dunia,
kita terlibat dalam komunikasi lintas budaya”. Sedangkan menurut Rogers dan
Steinfatt (McLean, 2005: 139) dikatakan sebagai berikut “intercultural com-
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munication as the exchange of information between individuals who are ‘unalike
culturally”. L. Rich dan Dennis M. Ogawa (Liliweri, 2009: 12) menyatakan bahwa
komunikasi antarbudaya adalah "komunikasi antara orang-orang yang berbeda
kebudayaannya, misalnya antara suku bangsa, etnik, ras, dan kelas sosial".

Menurut Charley H. Dood (Liliweri, 2009: 12) dikatakan bahwa komunikasi
antarbudaya adalah "komunikasi yang melibatkan peserta komunikasi yang me-
wakili pribadi, antarpribadi, atau kelompok dengan tekanan pada perbedaan
latar belakang kebudayaan yang mempengaruhi perilaku komunikasi para pe-
serta”. Selanjutnya pengertian komunikasi antarbudaya yang lebih mengarah
pada upaya pencegahan terjadinya konflik dalam masyarakat dikatakan oleh
Guo Ming Chen dan William J. Starosta (Liliweri, 2009: 13) sebagai berikut "Ko-
munikasi antarbudaya adalah proses negosiasi atau pertukaran sistem simbolik
yang membimbing perilaku manusia, dan membatasi mereka dalam men-
jalankan fungsinya sebagai kelompok”.

Dari berbagai kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi antar-
budaya itu terjadi ketika seseorang sedang berinteraksi dan berkomunikasi den-
gan orang lain yang memiliki berbagai perbedaan. Dalam konteks sosial perbe-
daan tersebut antara lain meliputi, suku, ras, agama, asal, bangsa lain, kelas
sosial dan sebagainya. Agar komunikasi antarbudaya dapat berhasil menurut
Deddy Mulyana (2004: 5) dikatakan "bahwa untuk menjadi komunikator yang
efektif, kita harus berusaha menampilkan komunikasi (baik verbal maupun
nonverbal) yang disengaja seraya memahami budaya orang lain”. Sedangkan
Everet Rogers dan Lawrence Kincaid (Liliweri, 2009: 228) mengatakan bahwa
komunikasi antarbudaya yang efektif apabila terjadi mutual understanding atau
komunikasi yang saling memahami.

Dari berbagai pendapat di atas dapat dikatakan bahwa keberhasilan ko-
munikasi antarbudaya itu tergantung pada bagaimana masing-masing pihak
yang terlibat dalam komunikasi itu mampu memahami segala perbedaan yang
ada. Komunikasi merupakan fenomena yang rumit karena harus memahami ber-
bagai aspek agar pesan yang disampaikan itu dapat dipahami dengan baik oleh
kedua belah pihak. Oleh karena itu Alo Liliweri (2009: 244-253) menyarankan
agar komunikasi antarbudaya dapat efektif maka harus memiliki dan mengem-
bangkan "kepekaan” dari berbagai aspek dalam berkomunikasi seperti nilai dan
norma, sikap, waktu, kebiasaan dan sebaginya. Kepekaan dalam komunikasi
antarbudaya sangat penting untuk menjaga agar tidak terjadi perselisihan (Mu-
lyana, 2004: 27)

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa proses komunikasi antar budaya
itu sangat kompleks dan oleh karenanya tidak gampang; memerlukan proses
belajar yang terus menerus serta menjaga dan mengembangkan kepekaan
masing-masing kelompok masyarakat agar mampu saling memahami berbagai
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perbedaan yang ada.

Salah satu kesulitannya biasanya karena orang menilai orang lain itu menu-
rut ukuran dan pengalamannya sendiri. Sementara dalam komunikasi antarbu-
daya kita dituntut untuk mampu memahami orang lain menurut ukur-annya,
tingkat pengetahuannya, perasaannya, sistem nilai yang dianutnya dan seba-
gainya. Oleh karena itu komunikasi antarbudaya sebenarnya menuntut sikap
kearifan, rendah hati, mau memahami dan mendengarkan orang lain seba-
gaimana adanya.

Alo Liliweri (2009: 257) mengutip apa yang dikatakan Ki. Hadjar Dewantoro
bahwa “pendidikan serba otak saja tidak cukup, tetapi harus ada pendidikan
jiwa dan budi pekerti”. Kutipan di atas menggambarkan bahwa dalam dunia
pendidikan tidak cukup hanya menekankan pada nalar atau kepandaian (otak)
saja, tetapi perlu nilai-nilai kearifan, rendah hati dan manusiawi”.

Sayangnya tampak ada kecenderungan bahwa nilai-nilai tersebut mulai dit-
inggalkan, dianggap "kuno”, "tidak modern” bahkan sering dianggap sebagai
penghambat “modernisai”. Dalam konteks komunikasi, orang berkomunikasi
sudah kurang memperhatikan lagi nilai-nilai di atas sehingga rentan terjadinya
konflik (antarbudaya).

Pentingnya
Komunikasi Antarbudaya
Dalam situasi kehidupan masyarkat yang semakin kompleks dan terbu-
ka tidak menutup kemungkinan kita bertemu dengan orang atau kelompok,
masyarakat yang berbeda. Perjumpaan dengan orang yang berbeda dapat
terjadi dalam berbagai kesempatan seperti di perjalanan, ditempat kerja atau
dalam suatu organisasi. Disinilah pentingnya komunikasi antarbudaya agar da-
lam perjumpaan itu terjadi kesalingpahaman dan dapat berlanjut pada aktivitas
bersama. Menurut Alo Liliweri (2009: 32-) ada beberapa alasan mengapa komu-
nikasi antarbudaya itu penting, antara lain :
1. Membuka diri dan memperluas pergaulan.
Pada dasarnya setiap orang memiliki berbagai kesempatan untuk bertemu
dengan orang atau kelompok lain misalnya dala, suatu perjalanan, sama-
sama sedang menunggu di suatu tempat, dalam kantor atau organisasi.
Tidak jarang dari perjumpaan itu dengan kesediaan masing-masing untuk
saling membuka diri (memperkenalkan diri) kemudian terjadi kesamaan pa-
ham dan berlanjut pada aktivitas bersama yang sangat bermanfaat baik bagi
dirinya maupun bagi orang lain.
2. Meningkatkan kesadaran diri
Kesadaran diri pada dasarnya adalah bagaimana seseorang memandang dan
menghargai dirinya dari segi kekurangan dan kelebihannya. Dan semua itu
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akan berpengaruh terhadap bagaimana seseorang menilai orang lain atau
lingkungannya. Dalam konteks budaya, seseorang akan menilai budaya
orang atau kelompok lain berdasarkan cara melihat dirinya sendiri. Dan da-
lam konteks komunikasi antarbudaya orang akan saling belajar atau mengisi
sehingga terjadi saling melengkapi atas segala kekurangan dan kelebih-an
masing-masing.
3. Mendorong perdamaian dan meredam konflik

Pada bagian pendahuluan sudah banyak dibahas tentang potensi konflik dan
terjadinya berbagai konflik dalam kehidupan masyarakat yang antara lain
disebabkan karena faktor perbedaan budaya, terutama karena perbedaan
interpretasi terhadap berbagai peristiwa, obyek dan pandangan (persepsi).
Menurut Snare (Liliweri, 2009: 39) konflik tersebut dapat diatasi dengan dia-
log yang baik. Dengan demikian diharapkan dapat meredam berbagai po-
tensi konflik dalam kehidupan masyarakat.

Dengan meningkatkan komunikasi antar budaya melalui institusi lokal
diharapkan dapat meningkatkan kepekaan secara budaya, sehingga tercipta
kesadaran untuk saling memahami berbagai perbedaan yang ada dalam ke-
hidupan masyarakat.

Tingkat Keeratan Hubungan Masyarakat dan Institusi Lokal

Tingkat keeratan hubungan masyarakat dalam tulisan ini dipahami sebagai
tingkat solidaritas sosial dalam masyarakat. Menurut kamus sosiologi yang ditu-
lis David Jery dan Julia Jary (1991: 594) dikatakan bahwa pada dasarnya adalah
tingkat integrasi kehidupan masyarakat atau kelompok. Selanjutnya dikatakan
bahwa solidaritan sosial dibedakan menjadi dua, dalam arti sempit, solidaritas
dapat dilihat dalam hubungan masyarakat yang bersifat kekeluargaan atau in-
teraksi langsung antar anggota masyarakat. Dalam arti yang lebih luas, solidar-
itas sosial terutama tampak dalam kehidupan masyarakat yang bersifat organis.
Dalam masyarakat organis masyarakat terbagi-bagi dalam kelompok (spesial-
isasi) sosial yang berbeda tetapi saling membutuhkan dan saling melengkapi
sehingga terjadi saling tergantung (fungsional).

Perpindahan penduduk antar pulau, antar suku di wilayah Indonesia sudah
terjadi sejak jaman pemerintahan kolonial hingga sekarang. Kemajuan pemba-
ngunan terutama di bidang transportasi semakin mendorong terjadinya tingkat
perpindahan tersebut. Dengan kemajuan bidang transportasi orang menjadi se-
makin mudah melakukan aktivitas sosial dan ekonomi dari satu tempat ke tem-
pat lain. Dalam bahasa yang berbeda Irwan Abdullah (2009: 2-3) mengatakan
bahwa arus modernisasi dewasa ini membuat “mencairnya batas-batas ruang
(fisik)". Proses ini tidak menutup kemungkinan orang untuk menetap (tinggal)

7



KOMUNIKASI TRADISIONAL DALAM KULTUR MASYARAKAT INDONESIA

di tempat aktivitas barunya dan akhirnya terbentuk komunitas baru. Terben-

tuknya komunitas-komunitas baru ini disatu sisi dapat meningkatkan keeratan

hubungan masyarakat, seperti misalnya dengan membentuk kelompok arisan,
hobi dan sebagainya dengan tujuan untuk saling membantu dan meningkatkan
hubungan kekeluargaan.

Tetapi di sisi lain dapat juga menimbulkan kerenggangan hubungan antar
masyarakat yang dapat menimbulkan terjadinya konflik. Seperti dikatakan oleh
Loekman Soetrisno (2003: 15) bahwa konflik terutama yang bersifat destruktif
disebabkan oleh adanya rasa kebencian yang antara lain disebabkan adanya
kecemburuan sosial. Tumbuhnya komunitas-komunitas baru dengan segala ak-
tivitas sosial, ekonomi dan sekarang di tambah dengan aktivitas politik, tidak
menutup kemungkinan akan timbul rasa benci karena adanya kecemburuan
tertentu dalam aktivitas masyarakat.

Dalam bahasa yang berbeda Nasikun (2003: 63) menyebutkan bahwa kem-
ajemukan masyarakat terjadi karena adanya segmentasi masyarakat ke dalam
kesatuan-kesatuan sosial yang bersifat primordial dan terikat pada sub-sub ke-
budayaan yang berbeda satu dengan yang lain. Situasi seperti ini mudah men-
imbulkan konflik. Terjadinya konflik dalam masyarakat menggambarkan adanya
tingkat keeratan atau solidaritas masyarakat yang menurun.

Di atas telah dijelaskan bahwa secara sosiologis konflik dan konsensus
adalah sebuah realita, oleh karena itu tidak perlu dicari dan juga dihindari. Yang
lebih penting menurut Loekman Sotrisno (2003: 17) jika terjadi konflik kita harus
berani menghadapi untuk mencari solusinya. Selanjutnya dikatakan bahwa un-
tuk mengatasi konflik dalam masyarakat antara lain:

(1) Dalam berinteraksi harus menggunakan asas “tepo seliro”. Konsep ini meng-
gambarkan tingkat kesadaran masyarakat dalam berinteraksi dengan yang
lain bahwa jika kita tidak mau disakiti orang lain, jangan menyakiti orang
lain. Dan sebaliknya jika kita senang orang lain berbuat baik kepada kita,
maka kita juga harus melakukan perbuatan baik kepada orang lain.

(2) Bersikap demokratis. Konsep ini menggambarkan bahwa kita harus mampu
bersikap dan menghargai orang lain dengan berbagai aspek perbedaannya,
pendapat, paham, suku, agama dan lainnya.

(3) Sikap toleransi. Konsep ini menggambarkan bahwa kita harus dapat mema-
hami perbedaan orang lain tanpa harus mengikutinya.

Pendapat yang menurut penulis senada dikatakan oleh Nasikun bahwa da-
lam situasi masyarakat yang plural secara fungsional dapat terintegrasi apabila
berbagai anggota masyarakat ikut menjadi anggota dalam berbagai ikatan so-
sial (kesatuan sosial) yang berbeda (cross cutting affiliations). Dengan demikian
maka jika terjadi konflik dalam masyarakat maka akan dinetralkan oleh ada-nya

8



KOMUNIKASI TRADISIONAL DALAM KULTUR MASYARAKAT INDONESIA

loyalitas ganda (cross cutting loyalities).

Dalam kehidupan masyarakat yang sudah sangat terbuka seperti sekarang
ini maka konsep-konsep di atas menjadi sangat penting untuk diperhatikan da-
lam rangka meningkatkan solidaritas masyarakat untuk mencegah terjadinya
konflik yang destruktif. Disinilah pentingnya institusi sosial yang bersifat lokal
(institusi lokal) sebagai media interaksi masyarakat dengan berbagai aspek per-
bedaannya dalam meningkatkan solidaritas.

Berdasarkan tulisan Soerjono Soekanto (1970: 73-75) dan Koentjaraningrat
(1990: 14-17) dapat disimpulkan bahwa institusi sosial pada dasarnya merupa-
kan wadah interakasi manusia melalui proses belajar yang didalamnya terdapat
norma dan pranata yang sudah melembaga. Norma dan pranata ini dijadikan
sebagai pola dalam mengatur seluruh jalannya proses interaksi. Oleh karena itu
Leopol von Wiese dan Howard Becker (Soekanto, 1970: 75) mengatakan bahwa
institusi sosial merupakan jaringan dari proses hubungan antar manusia dan
antar kelompok yang berfungsi untuk memelihara hubungan-hubungan terse-
but serta pola-polanya sesuai dengan kepentingan manusia dan kelompoknya.

Pendapat senada dikatakan oleh Soetomo (2012: 129) bahwa institusi so-
sial yang dimaksud bukan hanya sekadar wadah, asosiasi atau organisasi tetapi
lebih dari itu terutama pranata atau pola aktivitas yang sudah terlembagakan
dan merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari. Dari uraian di atas dapat di-
simpulkan bahwa wujud atau bentuk institusi lokal antara lain asosiasi atau ber-
bagai organisasi yang dibentuk oleh masyarakat itu sendiri. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa institusi lokal ini dapat dijadikan media bagi anggota
masyarakat untuk berpartisipasi dalam menyelesaikan berbagai kepentingan
atau kebutuhan masyarakat.

Seperti juga dikatakan oleh Soetomo (2012: 130) bahwa pada dasarnya
institusi sosial dalam pengertian di atas memiliki kemampuan untuk berkem-
bang dan membentuk dirinya secara mandiri dengan cara yang spesifik sesuai
dengan karakteristik komunitasnya. Melalui proses seperti ini diharapkan dapat
mengembangkan tingkat solidaritas dan komitmen untuk menciptakan tinda-
kan bersama dalam mewujudkan kehidupan yang lebih harmonis.

Dengan komunikasi antarbudaya seperti sudah dijelaskan di atas maka
anggota masyarakat yang tergabung secara saling silang (cross cutting) dalam
berbagai institusi lokal dapat meningkatkan kepekaan mereka. Dengan cara
seperti ini mereka dapat mengembangkan kesadaran untuk saling memahami
berbagai perbedaan yang ada dalam rangka mencari solusi atas berbagai per-
soalan yang timbul akibat iteraksi melalui proses belajar sendiri. Dengan proses
belajar sendiri ini masyarakat akan memperoleh pengetahuan, pengalaman
dan kemampuan sendiri dalam mengatasi berbagai persoalan. Oleh karena itu
proses belajar sendiri ini menurut Soetomo (2013: 123) merupakan “manifes-
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tasi dan implementasi dari pengetahuan lokal yang selalu berkembang melalui
proses bekerja sambil belajar”. Ke depan yang menurut penulis lebih penting
untuk diperhatikan adalah mengembangkan dan meningkatkan peran institusi
lokal yang dibangun berdasarkan basis kebudayaan agar lebih efektif dalam
mengatasi berbagai persoalan dalam masyarakat. Hal ini penting karena meli-
hat adanya kecenderungan untuk mengabaikan peran institusi lokal dan bahkan
sering dianggap sebagai penghambat kemajuan (modernisasi).

Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas ada beberapa kesimpulan yang dapat dituang-
kan dalam makalah ini, antara lain:

a. Kemajuan pembangunan di Indonesia yang antara lain ditandai dengan se-
makin baiknya prasarana dan sarana transportasi maka akan meningkatkan
mobilitas penduduk dari satu tempat ke tempat lain atau dari satu pulau ke
pulau lain.

b. Kondisi ini menyebabkan semakin terbukanya proses interaksi antar warga
atau masyarakat Indonesia melalui berbagai aktivitas mereka (ekonomi, so-
sial dan politik), sehingga tidak ada lagi batas ruang (fisik) diantara wilayah-
wilayah di Indonesia.

c. Dalam masyarakat plural seperti di Indonesia terbukanya batas ruang fisik ini
di satu sisi dapat meningkatkan solidaritas (keeratan hubungan) tetapi disisi
lain rawan terjadi konflik dalam kehidupan masyarakat.

d. Institusi lokal merupakan wadah bagi partisipasi masyarakat dalam menin-
gkatkan kepekaan (komunikasi antarbudaya) dalam membangun solidaritas
masyarakat untuk mengatasi berbagai persoalan melalui keanggotaan yang
cross cutting.

Ke depan yang perlu diperhatikan adalah meningkatkan agar institusi lokal
dapat lebih efektif dalam menyelesaikan berbagai persoalan melalui komunikasi
antarbudaya yang efektif dengan proses belajar yang mandiri.
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Komunikasi hadir sebagai bagian keberadaan suatu kultur
sehingga komunikasi merupakan bagian peradaban bangsa,
etnis dan suku selama berabad abad. Menariknya, ada satu
bentuk komunikasi tradisional masyarakat Papua yang sejak
dahulu sampai sekarang tetap dilestarikan yaitu mob yang
berisi cerita lucu atau anekdot. Bentuk komunikasi tersebut
merupakan cara bercerita khas orang Papua dan menjadi ke-
biasaan pergaulan atau persahabatan tanpa diketahui den-
gan pasti periode kemunculannya. Bagi pemerintah Papua,
Mob dipakai sebagai sarana menyampaikan pesan-pesan
pembangunan kepada masyarakat melalui radio dan televisi
lokal. Saat ini Mob bahkan dapat diunduh melalui media je-
jaring sosial seperti youtube dan facebook.

ABSTRAKSI

Kata Kunci: komunikasi tradisional, mob, masyarakat
papua.

Pendahuluan

Indonesia dikenal dengan kekayaan kultur dan budaya. Nilai-nilai budaya
tersebut disampaikan secara turun temurun dari generasi ke generasi. Proses
budaya tersebut tentu tidak bisa berlangsung tanpa melalui komunikasi yang
berlangsung melalui berbagai macam medium baik yang sifatnya tradisional
maupun modern.

Komunikasi tradisional menjadi salah satu kajian yang unik bagi Indonesia
mengingat beragam dan uniknya medium, ruang lingkup, sekaligus kegunaan
atau fungsi. Keunikan komunikasi tradisional dalam konteks Indonesia juga me-
nyangkut bagaimana kekhasan lokal tiap daerah atau nilai-nilai kearifan lokal
daerah yang bisa dimanfaatkan untuk memudahkan penyampaian pesan-pesan
tertentu dalam sebuah proses komunikasi.
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Salah satu daerah yang unik dan memiliki kekhasan komunikasi tradisio-
nal adalah Papua, dengan salah satu bentuk komunikasi yang menarik diteliti
adalah Mob yang merupakan sebuah bentuk komunikasi yang sifatnya kelom-
pok. Mob lebih berisi penyampaian humor-humor dengan tujuan menghibur di
tengah kerumunan orang-orang yang hadir dan mendengar Mob tersebut. Se-
cara teknis, seseorang akan berbicara tentang sesuatu yang sifatnya humor atau
lelucon yang tentu saja akan ditanggapi oleh orang lainnya dan akhirnya saling
bergantian untuk menyampaikan humor atau cerita lucunya masing-masing.

Sebagai sebuah bentuk kegiatan atau proses komunikasi, Mob ternyata
bisa menjadi sarana untuk mengidentifikasi identitas kesukuan masyarakat Pa-
pua. Selain itu Mob memiliki fungsi-fungsi lainnya yang lebih variatif. Fungsi
tersebut akhirnya dimanfaatkan oleh pihak-pihak lain lantaran Mob mudah
diterima sebagian besar masyarakat Papua. Tentu saja melalui medium yang
mudah diterima oleh sebagian besar masyarakat maka pesan juga akan lebih
mudah dimengerti dan tersampaikan.

Tinjauan Pustaka
Komunikasi Tradisional

Komunikasi tradisional dapat dipahami secara sederhana sebagai sebagai
proses penyampaian pesan dengan menggunakan media tradisional yang su-
dah berkembang lebih dulu di masyarakat. Layaknya bentuk komunikasi lain-
nya, komunikasi tradisional juga menggunakan media. Media yang digunakan
dalam komunikasi tradisional merupakan media tradisional.

Ranganath (1976) dan Dissyanake (1977) menyebutkan media tradisional
memiliki beberapa sifat umum seperti: mudah diterima, relevan dengan budaya
yang ada, menghibur, menggunakan bahasa lokal, memiliki unsur legitimasi,
fleksibel, memiliki kemampuan untuk mengulangi pesan-pesan yang dibawan-
ya, serta komunikasi dua arah. Dilihat dari fungsi media tradisional antara lain:
hiburan, kontrol sosial, pendidikan, sarana diseminasi informasi, sarana peles-
tarian dan pengembangan nilai-nilai budaya bangsa, dan sarana perekat per-
satuan dan kesatuan bangsa (Walujo, Kanti, 2011: 3).

Umumnya media tradisional identik dengan seni pertunjukan rakyat. Hal
ini bisa dimaklumi karena berasal dari cerita rakyat dan sering disebut folklore.
Sedangkan bentuk-bentuk folklore antara lain cerita prosa rakyat; ungkapan
rakyat seperti peribahasa, pantun; puisi rakyat; nyanyian rakyat; teater rakyat;
gerak isyarat; alat pengingat dan bunyi-bunyian (Nurudin,2004: 114).

Mob sebagai Komunikasi Tradisional Berbentuk Humor
Mob berisikan cerita humor yang disampaikan kepada pendengar atau
khalayaknya. Mokoagouw (2010) dalam tulisannya tentang Pemaknaan Perem-
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puan dalam wacana Mob Papua: Kajian Semiotik menyebutkan Mob sebagai
wacana humor khas Papua yang umumnya berkisah, menyindir, sekaligus me-
nertawakan seputar orang Papua dari berbagai macam etnis, kelompok usia,
status ekonomi, dan status pekerjaan.

Mob tidak sekadar menyindir aspek sosial politik tetapi juga aspek kea-
gamaan. Saat ini, Mob sebagai tradisi lisan juga berkembang karena teknologi
komunikasi dan informasi. Mob mulai tersebar secara luas melalui media seperti
HP, radio, televisi, bahkan diunggah ke media sosial berbasis internet.

Setiawan (1990) menyebut humor merupakan kualitas untuk menghimbau
rasa geli atau lucu karena keganjilannya atau ketidak pantasannya yang meng-
gelikan, paduan antara rasa kelucuan yang halus di dalam diri manusia dan
kesadaran hidup yang iba dengan sikap simpatik.

Teori humor menurut Manser (1989) bisa dikelompokkan menjadi tiga ya-
itu: (1) Teori superioritas dan meremehkan, yaitu jika yang menertawakan pada
posisi super, sedangkan objek yang ditertawakan berada pada posisi degradasi
(diremehkan atau dihina); (2) Teori tentang ketidakseimbangan, putus harapan,
bisosiasi. Arthur Koestler (Setiawan,1990) dalam Teori Bisosiasi mengatakan hal
yang mendasari semua humor adalah bisosiasi yaitu mengemukakan dua situasi
atau kejadian yang mustahil terjadi sekaligus; dan (3) Teori mengenai pembe-
basan ketegangan atau pembebasan dari tekanan (Rahmanadji, 2007: 215).

Menurut Danandjaja (1984: 118) humor dan lelucon digolongkan ke dalam
bentuk folklore maka humor lisan sebagai salah satu bagian dari folklore lisan
memiliki fungsi yang sama dengan fungsi folklore lisan. Menurut teori fungsi
Alan Dundes (dalam Sudikan, 2001: 109), fungsi tersebut yaitu:

Membantu pendidikan anak muda.
Meningkatkan perasaan solidaritas suatu kelompok
Memberi sanksi sosial agar orang berperilaku baik atau memberi hukuman
Sebagai sarana kritik sosial.
Memberikan suatu pelarian yang menyenangkan dari kenyataan
Mengubah pekerjaan yang menyenangkan menjadi permainan
(Febrinda Sari, Chyndy, 2012: 30)

oA WwWN

Mob sebagai Bentuk Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok bisa dipahami sebagai komunikasi yang berlang-
sung antara seorang komunikator dengan sekelompok orang yang jumlahnya
lebih dari dua orang. Komunikasi kelompok sendiri bisa dibedakan menjadi ko-
munikasi kelompok kecil dan komunikasi kelompok besar. Komunikasi kelom-
pok kecil memiliki ciri-ciri komunikator menunjukkan pesannya kepada benak
atau pikiran komunikan, prosesnya berlangsung secara dialogis, tidak linear
sehingga umpan balik terjadi secara verbal, komunikan dapat menanggapi ura-
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ian komunikasi. Sedangkan komunikasi kelompok besar memiliki ciri-ciri pesan
yang ditujukan kepada komunikan lebih mengarah pada afeksi komunikan, hat-
inya atau perasaan, bersifat heterogen, bersifat linear, satu arah dari titik yang
satu ke titik yang lain (Effendy, Onong U, 2003: 75-78)

Melihat pengertian ini, Mob terkategori pada komunikasi kelompok kar-
ena Mob merupakan bentuk humor yang disampaikan seseorang di hadapan
sekelompok orang. Jika dilihat dari bentuk humor yang trend saat ini, Mob mirip
dengan konsep Stand Up Comedy. Sedangkan bila dikategorikan ke dalam kel-
ompok kecil atau besar maka Mob bisa masuk ke dalam kedua jenis komunikasi
kelompok tersebut karena Mob bisa saja dilakukan di kelompok yang kecil dan
bisa saja dilakukan dalam kelompok besar.

Perkembangan teknologi komunikasi juga membuat Mob berkembang.
Jika Mob disampaikan melalui tradisi lisan bertatap muka maka dengan perkem-
bangan media seperti radio, televisi, bahkan internet Mob juga berkembang
penyampaiannya melalui komunikasi massa. Cerita-cerita Mob direkam secara
tampilan audio, audio visual untuk disebarkan melalui audio, televisi, termasuk
media-media sosial.

Metode

Paper ini berjenis deskriptif kualitatif dengan metode wawancara menda-
lam (depth interview) sebagai metode pengumpulan data. Penelitian-penelitian
yang berjenis deskriptif bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual,
dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu. Me-
tode wawancara mendalam sendiri adalah metode riset di mana periset melaku-
kan kegiatan wawancara tatap muka secara mendalam dan terus menerus untuk
menggali informasi dari informan (Kriyantono, Rachmat, 2009: 63-67). Nara-
sumber dalam penelitian ini ada tiga orang, yakni dua orang tokoh masyarakat
Papua, dan seorang mahasiswi asal Papua. Ketiga narasumber berdomisili di
Jayapura.

Hasil dan Pembahasan
Gambaran tentang Mob

Mob merupakan tradisi masyarakat Papua, yang berjalan sejak jaman da-
hulu kala. Asal muasal Mob tidak diketahui secara jelas, kapan periode pemun-
culannya. Ada pandangan bahwa Mob diperkenalkan kepada masyarakat Papua
oleh Bangsa Belanda saat zaman kedudukannya di Indonesia, khususnya di
Papua.

Istilah Mob diambil dari istilah April Mob atau lelucon April yang saat itu
dirayakan serentak didunia internasional setiap tanggal 1 April setiap bulan-
nya. Akan tetapi asal muasal ini masih belum jelas sampai saat ini. Tetapi bagi
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masyarakat Papua Mob sudah sangat akrab, berkembang luas dan diterima di
semua kalangan. Karena penetrasi Mob tidak hanya terbatas pada salah satu
suku saja, melainkan juga sampai ke seluruh suku di wilayah Papua.

Dahulunya Mob menggunakan bahasa tradisional masing-masing suku,
sejalan dengan berubahnya jaman, maka Mob menggunakan bahasa Indonesia.
Mob dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk komunikasi tradisional karena
menggunakan media tradisional yakni komunikasi tatap muka dan berlang-
sung secara sederhana. Dimana media yang digunakan akrab dengan khalayak
masyarakat Papua, segera tersedia, tidak menggunakan biaya, dan disenangi
baik pria maupun wanita dari berbagai kelompok umur.

Dapat dikatakan sebagai komunikasi tradisional karena pada awalnya Mob
disebarluaskan hanya dari mulut ke mulut. Dimulai dari kerumunan orang, sekel-
ompok orang yang duduk, kemudian salah satu berdiri dan mulai bercerita yang
lucu, disambut dengan gelak tawa yang mendengarkan. Kemudian, yang me-
mulai itu duduk kembali, lalu seorang yang lain mulai berdiri dan menceritakan
hal lucu lainnya, demikian sambung menyambung seterusnya. Terjadi secara
spontan, siapa saja dapat memulai. Didahului dengan kalimat: ....."ee mari ko
dengar dulu sa pu Mob ni" artinya: eh, mari kalian dengar ya, Mob (menceritakan
cerita lucu) saya ini... Hal yang sama juga akan dikatakan pencerita kedua dan
seterusnya.

Dalam cerita-cerita Mob, Penggunaan kata pace, sebagai penggambaran
pada laki-laki dan mace sebagai penggambaran pada perempuan kerap mun-
cul. Bahkan dapat dikatakan merupakan salah satu ciri khas dari Mob Papua.
Begitu pula yaklep (istilah untuk anak muda), tete (sebutan untuk kakek), nene
(sebutan untuk nenek), adalah varian-varian istilah yang kerap kita temui dalam
cerita Mob. Cerita Mob juga bervariasi antara lain dari Jayapura, Wamena, Biak,
Manokwari, Sorong dan Fak Fak.

Mob dan Klasifikasinya

Mob Papua bervariasi dalam bentuk ceritanya. Mob umumnya memi-
liki tema-tema tertentu. Kebanyakan tentang suku satu dan lainnya, tentang
gaya hidup mereka, kadang kejadian-kejadian nyata yang diceritakan misalnya
perkelahian antar rumah tangga. Tema lainnya tentang pergaulan misalnya pac-
aran, selain itu tema politik juga kerap muncul yang isinya saling menyindir
antara lawan politik, ataupun sindiran halus terhadap pemerintah setempat. Se-
lain itu tema dan setting cerita lucu yang sering muncul juga adalah di sekolah,
biasanya sekolah dasar yang mengetengahkan dialog lucu atau menggelikan
antara guru dan muridnya.

Mob merupakan cerita lucu dan digunakan dalam pergaulan lintas usia,
profesi, status, maka ceritanya kebanyakan tentang pengalaman hidup sehari
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hari, dengan penggunaan gaya bahasa yang sesuai dengan masing-masing
suku dan juga kondisi suku tersebut. Tema lainnya biasanya tentang mengam-
panyekan gerakan pemerintah misalnya hidup sehat, pemberantasan buta hu-
ruf, ekonomi mikro. Contoh Mob antara lain:

MATEMATIKA
Ada anak kecil satu, de dapat PR matematika dari de pu Bu guru. Kar-
na de tra tau matematika jadi de pi tanya sama de pu tete...
Anak: Tete... dulu waktu tete sekolah tete pintar ka?
Tete : Wetss... tete nih paling pintar di kelas dari SD sampe SMA,
pringkat 1 trus...
Anak: Kalo matematika tete biasa dapat nilai brapa...??
Tete : Dari SD sampe SMA dapat 100... itu juga guru bilang kalo
seandainya ada nilai 200 akan de kase tete juga...
Anak: Klo begitu... tiga tambah dua sama dengan brapa tete???
Tete: Oh... itu kalo zaman tete dulu masih delapan... kurang tau
mungkin skarang su naik dua belas ka...

LUPA...
Satu kali Cucu tanya ke Tete: “Tete ni tiap kali panggel Nene selalu
deng panggilan darling, sayang, honey... darling su makang...???, Sa-
yang kopi mana...???, Honey mo ikut...??? Tete ni paleng romantis
sampeee... de pu rahasia apa ka??".
Tete: “Sssssstttttt mari sini Tete bisi-bisi,, ko jang bilang-bilang par
Nene eee..???"
Cucu: “Kenapa jadi Tete...???".
Tete: "Tete su lupa Nene pu nama..."

OBET DENGAN DE PU BAPA...!!
Suatu hari Obet de pulang sekolah sambil nangis.....
Bapa: “Ko Kenapa....?"
Obet: “"Ibu guru dong ...tuh...bapa..."
Bapa: " Ibu guru dong ..kenapa? Ko bilang cepat..... 1!l
Obet: "Ah..dong bilang mama, cantik macam bidadari..."
Bapa: "Bah...seharusnya Ko bangga,....dong bilang mama cantik
kaya bidadari......"
Obet: "lyo...tapi masa dong bilang BIDADARI KAWIN DENGAN BABI
HUTAN....tuh *

PU NAMA MARIA
Tete dengan Nene dong tidur. Begini pencuri masuk dalam rumah,
ancam bunuh Tete dengan Nene pake parang di leher.
Pencuri: "Nene ko nama sapa?”
Nene : “Sa nama MARIA anak.
Pencuri dengan gaya menyesal langsung lepas parang dari Nene le-
her, baru bilang, "Nene sa tra sanggup bunuh Nene. Abis Nene nama
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sama dengan sa mama pu nama jadi.." Sekarang Tete pu giliran. Pen-

curi sandar parang di Tete tanya Tete nama.

Tete: “Sa nama YUSUF, tapi anak kompleks dong biasa panggil sa
MARIA.."

CARA MENGUNGKAPKAN CINTA DI PAPUA
Seorang pemuda Papua mengungkapkan cintanya pada seorang ga-
dis. Begini dialog nya:
Pemuda: "Ade, beta su lama jatuh cinta ke ade. Ade mau jadi kaka pu
pacar ka?"
Cewek : "Adooo, kaka. Tra bisa. Sa masih sekolah.”
Pemuda: “Ooo0o0.. kaka kira ade sudah libur..."

DARI SABANG SAMPAI SORONG
Dua Pace Papua, satu dari Sorong, satu lagi dari Merauke, sedang
bakalai. Cape bakalai dorang dua stop baku pukul, mulai baku kata.
Pace dari Sorong: “Eh ko orang Merauke, awas kalo ko pi Jakarta, ko
jangan berani lewat Sorong eeee"”
Pace dari Merauke tra mau kalah: “Eh ko orang Sorong, awas ko kalo
upacara, jangan ko berani menyanyi Dari Sabang
sampai Merauke. Ko stop saja di Sorong eeee.

PEJABAT DAN WARTAWAN
Ada seorang pejabat tinggi daerah Paniai sedang diwawancarai.
Wartawan: “Bapak punya email?”
Mungkin pejabat itu tra tau apa itu email terus jawabnya...
Pejabat: “Dulu ada sih. Tapi sudah saya jual...”

TIKUS DAN KELELAWAR
Satu hari ne anak tikus deng dia pu mama duduk-duduk di lubang
kayu sambil lihat-lihat langit. Begini tiba-tiba ada kelelawar terbang.
Anak tikus de tanya sama de pu mama: Mama-mama apa itu?
Mukanya mirip-e sama kitorang tapi bisa terbang....
Mama tikus jawab: Oooo itu ko pu tante tapi dia ambil jurusan
penerbangan.

Selain sebagai wacana hiburan bagi masyarakat Papua, Mob juga memiliki

fungsi politik, yakni menyindir kandidat politik. Fungsi lainnya menjadi bahasa
pergaulan dalam lingkungan masyarakat papua. Mob juga bisa memberi penge-
tahuan seperti bahasa bahasa daerah yang tidak diketahui masyarakat sebel-
umnya. Selain itu Mob memberi ruang bagi masyarakat Papua untuk berbicara
secara bebas, tanpa tekanan dan intimidasi. Fungsi Mob lainnya adalah sebagai
penyampai pesan pemerintah bagi masyarakat melalui media seperti radio dan

televisi lokal di Papua.
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Mob Berada di Ruang Publik

Dari analisis data yang dilakukan, diketahui bahwa Mob dimulai ketika
ada sekumpulan orang, kemudian, secara spontan seseorang berdiri lalu mulai
bercerita, kemudian orang-orang lain yang ada intens memperhatikan bahkan
memberi tanggapan berupa cerita Mob lagi, begitu seterusnya, diselingi dengan
gelak dan tawa. Kejadian itu dapat ditemui di warung-warung kopi, tepi-tepi
jalan, terminal, bahkan dalam pertemuan resmi, maupun dalam komunitas di
dalam gereja. Hal ini dapat dikatakan bahwa Mob papua berada dalam ruang
publik.

Bila dikaitkan dengan ranah komunikasi, ruang publik memiliki karakter
sebagai berikut: pertama, ruang publik adalah lingkup spasial yang menjadi
lokus atau tempat warga negara berpartisipasi. Kedua, ruang publik berkaitan
dengan aktivitas suatu komunitas bahasa dan akal sehat manusia atau rasionali-
tas dalam lingkungan sosial tertentu. Terakhir, karena kedua karakter tersebut,
ruang publik merupakan sebuah ruang sosial yang terbentuk lewat interaksi dan
komunikasi manusia di dalamnya (lihat Hardiman (ed), 2010: 11).

Dalam hal ini, ruang sosial telah menjadi terbentuk lewat interaksi dan ko-
munikasi antar orang orang dalam komunitas tersebut dan akhirnya menjadi ru-
ang publik. Hal ini dikarenakan Mob memungkinkan setiap orang dalam suatu
situasi dimana semua orang sejajar atau setara tanpa memperhatikan strata
sosial, status. Mereka bebas untuk mengemukakan pendapat mereka. Semua
bebas berbicara menyampaikan cerita cerita lucu yang diangkat dari keseharian
masyarakat Papua. Bisa berupa ungkapan rasa ketidakpuasan atas suatu kondisi
yang ada, kritik sosial pada pemerintah setempat, maupun sekadar cerita rin-
gan atau fiksi maupun cerita yang nyata bukan sekadar rekayasa atau dibuat-
buat, sesuatu yang dekat dengan kehidupan masyarakat dan berasal dari tradisi
masyarakat Papua.

Shils (dalam Sztomka 2000: 74-76) menegaskan bahwa manusia tak mam-
pu hidup tanpa tradisi meski mereka sering merasa tak puas terhadap tradisi
mereka. Lebih lanjut Sztomka mengatakan bahwa tradisi adalah (1) kebijakan
turun temurun, tempatnya dalam kesadaran, keyakinan, norma, dan nilai-nilai
yang kita anut kini serta didalam benda-benda yang diciptakan di masa lalu.
Tradisi menyediakan fragmen warisan historis yang kita pandang bermanfaat.
(2) Tradisi memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, prana-
ta dan aturan yang sudah ada; (3) Tradisi menyediakan simbol identitas kolektif
yang meyakinkan, memperkuat loyalitas primordial terhadap bangsa, komuni-
tas dan kelompok; (4) Tradisi membantu menyediakan tempat pelarian dan ke-
luhan, ketidakpuasan, dan kekecewaan terhadap kehidupan modern (Kristianus,
2010: 125).

Mob telah berhasil membingkai tradisi masyarakat Papua dalam bentuk
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simbol identitas kolektif yang meyakinkan dan memperkuat loyalitas primor-
dial terhadap komunitas dan kelompok, bahkan telah berhasil sebagai agen
perubahan sosial yang membawa pesan-pesan pemerintah berupa pesan pem-
bangunan melalui radio dan televisi sampai kedaerah daerah terpencil, bahkan
disebarkan sampai ke propinsi yang lainnya.

Transformasi Mob

Mob Papua dikenal sebagai bentuk komunikasi tradisional yang pada awal-
nya bersifat komunikasi kelompok, kemudian berkembang menjadi komunikasi
publik dan akhirnya menjadi komunikasi massa. Tradisional karena masih di-
sampaikan secara tatap muka dan masih sangat kental dengan nuansa budaya-
nya karena masih sangat kuat dengan bahasa lokal disamping adanya muat-
an-muatan lokal ataupun kearifan lokal yang dibawa dalam pesan-pesan yang
disampaikan oleh si pembawa Mob.

Namun seiri